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WALIKOTA PALEMBANG 

PERATURAN DAERA IJ KOTA PALEMDANG 

NOMOR ~ TADUN 20U 

TENTANG 

I.TIN PRAKTIK DA.N IJJN KERJA TENAGAKESEHATAN 

DENGAN RAilMATTUllAN YANG MAllA ESA 

WAUKOTA PAL~l\fflANG, 

Menimhnng : n. hnhwa dn1Jll11 upaya meningkatkan per.m sert.a masyarJka1 dalam penyeh:nggar.m 
pclayil.Uno kcsebntnn sccam mernta, terjangkau dnn dnpat di1crinm olch mas.ynrnkat. pcrlu 
mcrubah dan mcninjau bcbcrdpa Peraiman Dal.'r.ih Kota Palembang di bidwig kcschalwi, 
guna discsuniknn dengan kelentuan peratumn penmdnng-undnngan ynng lebih tinggi : 

b. bahwa schubungan dcngan huruf a. maka unluk mcmbcrikan dan mcningkalkan kualilali 
pelayanan kcscllatan k..:pada masyarakat . pcrtu dilakukau pcmbinaan, ,pcngaturan dan 
pengaw&an terhadap tenaga keschatan guna tc"vujudnya dcrajat kesebatan yang optimal: 

c. bahw·.i lx.-nlasarkan penilllbangan scbagnimana dimnksud dalam horof a don h. perlu 
mcmbcntuk Pe{llturan Daeroh lentang lzin Pmktik dunlzin Kerja Tenaga K-halan. 

Mengingat : I. llndang-Unc.lanl,\ Nomor 28 Tahun 1959 tcntang Pcmbentukan Daerah Tingka1 II dan 
Kotap~jn di Sumatem Selatnn lLembaran Negard Rf Tahun 1959 Nomor 73, Trunhahim 
Lcmbardll N1.:gara Rl Nomor 1821 ); 

-

2. Undaug-Undnng Nomor 8 Tahun 1999 tenlang Pcrlimlungan Konsumc.n (tembaran 
Negara RI Tahun J 999 Nomor 42, Trunbahan Lcmbaran Negara RI Nomor 3821): 

J. Undang-Undang Nomor 10 Tahon 2004 ll.-n.tang Pcmbcn1ukan Pemruron Pcrundang
undnngan (u:mbaran Negara RI Tnhun 2004 Nomor 53. Tambahan L&mbaran Ncga.rn RI 
Numor 4389); 

4. Uodang-lJndang Numor 29 Tahun 2004 tcntang Prnktik Kedokteran (Li.:mbaran Negara 
RI Tahun 2004 Nomor 116. Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 443 1 ): 

5. Uudang-Undnng Nomor 32 Tahua 2004 tcntnng Pemcrinrohnn Daer.ih (Lcmbaran Negara 
RI Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lem~ Negara RI N,,mor4437) scbal,\ainwnu 
tclah diubah bebempa kali 1e.ak.hir dcngRJJ Undang- llndang Nomor 12 Tahnn 2C\08 
tcniang Perubahan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 1cntnnJ~ Pemerimahan Daerah 
(Lembaran Nngara Rl Tahun 2008 Nomor 59. Trunbahan L1.,'lllbamo Negara RI 
Nomor 4844); 

6. Undllng-Undnng Nomor 36 Tahun 2009 tentnng Kcsebatan (Lcmbaran Negara Rl Tahon 
2009 Nomor 144. Truubaban l .cmbaran Negara lU Nomor 5063); 

7. Pcr.ituran Pcmerintah Nomur 7 Tahun 1987 1en1ang Penycmhan Sebagian Urusan 
Pemerintahan Oalam Bidrulg Kcschatan Kcr,atla l'emerimah Dacrah (Lcmbamn Negara 
RI Tahon 1987 Nomor 9. Tambahan .Lcmbaran Negara RL Nomor 3347). 

8. Pcr;1lor.111 Pcmcrintah Nomor I Tahw1 1988 tcnumg Masa Dakti dan l'raktik DoJ..1er dan 
l)oktcr Gigi (I .embaran Negara RI Tohu11 1988 Nomor I. Tambahan I .emharan Ncgar.i RI 
Nomor 3366): 

.9. Pcmturan Pemcrintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang T1:11aga Kcsehatan (Lembaran 
Negard RI Tahun 1996 Nomor 49. Tambabau Lembariln Negara Rl Nomw 3637); 

10. Pcratumn Pemcrintah Nomor 38 Tnhun 2007 tcntang Pcmbagian Uru.<;nn Pemerintahan 
nnu:u:a l"cmeriolah, Pcmcrintahan Daerah Pro,•insi, don Pcmerintahan Dae.r.ih Kabupatcn/ 
Kota (Lcmbamn Negara RI Tahun 2007 Nomor 82. Tambahan Lcmbarnn Negara Rl 
Nomor4737); 



2 

11. Pcratwan l'cmcri:ntah Nomur 51 Tabun 2009 tenumg Pekerjnnn Kcfnrroosi.on (Lcmbarnn 
Negara RI Tahun 2009 Nornor 124, Tambahan l;cmbamn Negara RI Nomor 5044); 

12. Pcraturan Muntcri Kesehalan Nornor 5 12/MENKP$/ PER/lV/2.007 lCnlaug lzin Dan 
Pelaksanrum T'raktik Kcdoktcrao. 

U. Peraturan Mc11teri Kesehalrul Nomor 1464/MENK.ES/PER/X/2010 lentang lzin Pmk1ik 
dan Pcnyclenggaraan Prnklik Bidan ; 

14. Peraturnn Memeri Kcschatnn Nomor HK.02.02/MENKES/148/1/2010 tentang fain dau 
l'cnyclenggardllll Praktik Perawat; 

15. Pernturnn Dacrah Kota Palembang Nomor 44 Tahun 2002 tcotnng Ketcntr.umm llan 
Kctertiban (l.emharnn Dnerah Kota Palembang Tahun 2002 Nomor 76) i;el;mgnimana 
tclab diubab dcngan Pcralurdll Daemh kota Polembnng Nomor 13 Tahuo 2007 temang 
Ketenrraman clan Ketenibat1 (Lcmbaran Dacr.ih Kora Palembang Tnbun 2007 Nomor 13); 

16. l'Cral,unm Dacrah Kota Palembang Nomor 15 •r~1un 2004 tentang Pedoman Pemhinaan 
dnn Opcmsional Pcnyidik Pcgawai Negcri Sipil (I .erubaran Dat:r.ih Kola Palembang 
Tahun2004 Nomor:31): 

17, Pemlllmn Oacmh Kola Palembang Nomor 6 Tahun 2008 tcntaug Urusan Pemerintahan 
Kota Palembang (Lembarnn Onernh Kota Palembang Tahun 2008 Nomor 6); 

18. Perntllmn Dacrah K91a Palembang Nomor 9 Tahun 2008 rentang Pombelilukan, SusWlllll 
Organisasi dan Tam Kerja l)ioas Oa..-rah Kola Palembang (I .embamn Daerah Kota 
Palembang Tahuu 2008 Numor 9). 

Dengan Per.1etnjuan Bersama 

OF.WAN PERWAKILAN RAKYATDAERAH KUTA PALEMBANG 

Dan 

W ALlKOT A 1• ALEMDANG 

M t-:MUTUS.KAN : 

Mcnetapkan : PERATIJRAN l}A£RAH TF.NTANG lJIN PRAKTIKDAN IJIN KEKJA Tlt~NAGA 
KESEHAIAN. 

BAB I 
KETEl'<"TUAN Ul\.1llM 

Pssal l 

Dnlam Pernturan Uaerah l.ni yang_dirnahud dcngan : 

1. Daerah adalah Ko10 Palembang. 
1. Pemcrintah Kora adnlah Pemerinlah Kota Palembaog. 
3. Walikola adalah Walikola l'alcmbang. 
4. Dioos Kesehatan adalnh O.inas K.escbatanKota Palembang. 
5. Kepala Dinas adalah Kepala Oinas Kcsehalan Kola Palembang. 
6. (>mktik. Kedokreran adalah rangkaian kcgiatan yang dilakukan oleh dokter dan dokter 

gigi tcrhadap pasicn da!run mclaksauakan upaya kcschalan.. 
7. Dokter clan Dolaer Gigi adal:ih Dok'ter, Dokter S~ialii;, OQl,.1er Gigi dan Dol...1cr Gigi 

Spesialis lulusan pcn<lidikau kc<lok.Wrdll aiau ke<lokteran gigi baik didalam maupun di 
lunr ncgcri YaJlg diakui okh Pcmc:rintah Rcpublik lndonc;;ia sesuai dengan pernuu:an 
pernndong-unclongan. 

8. Sural ljin Praktik sclanjulnya discbut SIP adal:ih bl.lk'ti tertulis yang diberikan Dinas 
Kcschal8Jl Kota 1..--cpada dok:lc.r dau doktcr gigi yang telah mernenubi pcrsy-.uatan uniuk 
menjalank:ao ptaktik kedokteran. 

9. Sumt Tugas ndnloh hukti tertlllis yang diberikan olcb Dimls Kcscltatan Pruvi~i Sumat~ra 
Sela tan kepada Dokter Spcsialis dan DoJ.."ter Gigi Spesiali~ 1enenlll yang_ mempunyai SU>, 
npabihi telah mcmiliki lclllpar lcbih dari 3 (tiga) pra.ktik. 

10. Surat Tnnda Rcgistmsi yang ~ lanjutnya disingkat STR adalab bukli t.:,rtulis yang 
diberikan oleh Konsil Kedokteran lodoncsia kcpada Dokter dan Dok1er Gigi yang telah 
diregistrasi. 
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11. Sarana Pelayanan Kescl111tllll ndnlah 1emplll pcnyclcng~ upllya pelayanan kcsehamn 
yang dapat digunakan un1uk pnil;Lik kedokteran ntau kedok1en111 gigi. 

12. Pelnyannn medi~ adala.h 1>elayanan kcscbatnn yang diberikan oleh dokter dan dokter gigi 
sesuai dengan kompetensi d:m kewennngnnnyo yang dapat borupa pclayaoan promotif. 
prcvcmif, diagnostlk, konsuhmif. kuratifatau rehahilitatif. 

13. Slllildnr Pelaynnan adnlnh pedoman yang harus diikuti oleh dokter atau do'k1cr gigi dalam 
mcnyclcnggardkan praktik kedoktcrnn. 

14. Stllndar Profcsi Kcdoktccan adalab balaSall kemamp@J1 (Knowlcdgc, s1'ill and 
profossional attitude) minimnl yang harus dikuasai uleh seorang dokter a.mu dokrer gigi 
untuk dapat mclakukan kl-giatan profusionalnya pade masyarakat i,ccarJ mandiri yang 
diburu oleh organisnsi profcsi. 

L5. Organisasi Profosi adalah llcntan Doktcr Indonesia untuk dokler dan Persetuan Doklt"r 
Gigi Indonesia untllk do!\tcr gigi. 

16. Konsil Kedol.icran lndonesin adolab suatu badan otonom, mnndiri , non strukturul dan 
hersifot indcpendcn yang terdiri atas Konsil Kedoktcran dan Koll',il Kedol;.teran Gigi. 

17. Majelis Kehonniuan T>isiplin Kc<lokumm lndonesin adalah lembaga yttng berwcnang. 
unnik mcocotukan ada tidaknya kesalahan yang dil:lkukan doktcr dnn dnkter e,igi dalam 
p,."'l!erapan disiplin ilrnu kedok1CNW dan kcdokter.in gigi, dan menctapkan s.anksi. 

18. Bidon 11dalah scorang perernpuan yang h1lus dari pcm.lidikan Bidan ynog 1clah 
teregistrasi sesuai lceten1uan pecaturan perundag-undangan. 

19. Fnsilitas Pclayanan K1::;cha1a11 adalah tempa1 yang diguoakan untuk rnenye!enggarnkan 
upay-.i pelayanan kesehatan l:laik promoti~ prevcntif. l.'Unuif moupun relLabilitatif, yang 
dilnkuknn otch pcmeriotab. pcmerintah daerah dan ,uau masyar.ikat. 

10. Sunu Tanda Registmsi. selunjutnya disingkat STR adalab bukli lertulis yang diberikan 
uleh p;:merinlllh kcpoda tenaga kcsthalan yang diregistrasi setelah mcmlllki scrtilik;it 
kompc1cnsi. 

21. Surdl lzin Oidllll yang ~lanjutnyn discbut SLB udulab bukti tertulis yang diberikan kcpada 
Bid8Jl yans 1clal1 luhis uji kompete.n.~i yang dikeluarkau. olcb Dinas Kesehalall Provinsi 
Summem Selntan a.n. Mcntcri Kesehatan RJ. 

22 Surd! Ijin Kcrja Bidon. selanjumya di~ingkat SI.KB adalah bukti lertulis yang diberikan 
kepada bidon ynng sudah rncmonuhi pcrsyaratan unlUk bekerja di fasiliia~ pelayanan 
kCS<Jhatan. 

23. Sumi ljin Prnlctik Bidan, sclanjuLnya dlsingkal SIPB a<lalah bukli tcrtufo; yang dlherikan 
kepada Didan yang sudnb memenuhi persyarntan untuk rucujulankan pra.1..Lik bidan 
mandiri. 

24. Slllndar adalah pedomiln yang hnrus dipergun.1kan sebagai petuajuk dlanl mcnj;tlankan 
profcsi yang mcliputi standar pclayanan. s1andar profcsi dan standar operasional 
prosed:ur. 

25. Praklik mandiri adalah prdktik bidan swa.~ta pcmrnngan. 
26. Organisas.i profesi ndnleh lkalan Bidon Indonesia (LBJ) 
27. Per<1wal adalah seseorang y-.ing t.elah lulus pcndidikan pcrawru haik didnlrun lllJlU(lllll 

dilu11r ncgcri scsuoi dcngail perotura11 pcn111da1ig-lllldl!ng~ 
28. Surat ljin Pmlctik Perawru yang selanjumya disingkru SIPP adalal1 buk1i terlulis yang 

dibcrikan kcpado pcrawat untuk mclakukau praklik kcpemwatan sccara pcrorang~ dan 
atau berkelompok. 

29. Surat Tanda Regis1rasi yang selonju1ny1t dlsingkat STR adalah bukti 1crtulis yang 
dibf:rikan oleh l'emcrintah kcpada tenaga kesehatan yang telah memiliki sertifikal 
kompctcnsi scsuai kctcntuan pcratumn pcrundang-undangan. 

30. Obat Bcbas adalah obal yang berlogo bulalan berwama hijau yang dapal <lipct'olch tanpa 
resep dokter. · 

31. Obat Bcbas Tcrbatas adalab obat yai1g bcrlogo bulatan bcrwama biru yang dapa1 
diperoleh tnnpn ~ll dokt.er. 

32. Organisa~-i profcsi adalah Persatuan Pei:awat Nasional Indonesia (PPNI). 
33. Pemwat Gigi adnlnh setiap orang yang telnh mengikuti dan menyelesoikan Pcndidikan 

Perawa1 Gigi yang tclah diRlmi oleh pcmcrintah dan lulus ajian scsuai dcngan pcn,yaratan 
ynng. bcrlaku. 

34. Sur.ii ljin Pcrawal Gigi yang selanjutnya-disingkal SIPG ndalab buhi tertulis pemberinn 
kewenangan unruk menjalankan pekeijaan keperawnwn gigi disclumb wilayah lndoucsia 
yang dikcluarka11 olch Oinas Kcscbatan Provinsi Sumatera Selalall. 
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35. Sumi ljin Kcrja l'crawat 0igi yang sdanjutnya disingkat SIKP(i rulnlnh bnkti tcrtU.lis 
yang diherikan kepada Pernwat Gigi lllltuk mchlkukan pclaya:nan asuhao kesehruan gigi 
dan dmulul disar.ma kesehatan. 

36. StAndnr pcloyanao as\than kcsdmtan gigi dan mulut ndalah suaru pedon,an }'8!1£ harus 
diikuli oh:h perawat gigi dalam menyclcnggarakau pdayanan keschatan gigi dan mulut. 

37. S1andar profesi adalah batasan-batasao yang hams diiku1i olch tcnaga k~atan dalam 
melaksanaknn pelayanan keschau111 kcpada klicn! pasien secnra prof~ionnl. 

38. Organisasi Profesi adalah Pcr.;aruan Pernwat Gigi Indonesia (PPGI). 
39. Tenaga Kcfam1asiall adalah ltmuga yang melakukan pekerjrum kcfarmasian, yang tt:rdiri 

dari Apolekcr dan Tenaga Teknis Kcfam1asian. 
40. Pclnyanan Kcfaonasian adalab sua1u pelayaoan lnngsung dao bcrianggungjaw·ab kepada 

pasien yang herkaitan dengno sediaan fannasi deogan maksud mencapai hnsil yang pasli 
wnuk nm:tingkatkan mutu kehidupan pru;icn. 

41. Apotekcr odnlnb sarjana farmasi yang ielah lulus scbagai apotcker clan telllh 
mengucapkan sumpah jabafan opotckcr. 

42. Pekerjaan Kcfruruasian adalah pembuatan tennasuk pe.ogoudaliau mutu scdiaan fam1a.~i . 
peng/UDanan. pengndoan. penyilnpauan dan pcndistribusi a1au pcnyaluron obat, 
pengclolaan obilt, pclayamm obat alas resep dok1cr, pclay8ll3ll inlormasi obaL sertn 
ptmgembangan obat, bahnn oh,it don obat tradisional. 

43. Fosilitas Pclayanan Kefarmasian adalah saran.a yang digunakau untuk meoy~leng__srarakon 
pelayanan ke'fam1asian, yaitu apotck, instalasi fann;isi rumal, snkit, puskcsm~. klinik. 
toko oba1 a1au praktek bersruna. 

44. Surat Tanda Rcgistmsl Apo1ckcr yang sdanjutnya disingknl STRA adsla'b bukti tertulis 
yang diberikan okh Menteri Kepada apotckcr yang tclah dirogistrasi. 

45. Sumi ljin Pmktik Apotckcr yang :selanjutnya disingka1 Sft'A adalal1 sural lzin yang 
diberikan kepada apo1eker untuk dapat mclaksanakan pekerjaan kefarmnsion pada opotek 
atau instalnsi facmasi nunah sakit. 

46. Organisasi Profesi rulnlnh lkaian Apotckcr 1.ndOn1!$ia (IAJ) 
4 7. Tenaga Teknis Kefarmasian adalah Tenaga ynng mcmbantu apotcker dalam menjalani 

pekerjaan kefnrmnsian yang tcrdiri atas sarjana farmasi. ahli madya formn.~i, iinalis 
fom1asi. dan tcnaga mcm::ugah larmasi/ Asistcn Apoteker. 

48. Surat Tanclo Registrnsi Tenaga Teknis Kcfannasian sclanjumya disio.gk;it STRTilC 
adalah bukti tcrtulis yang uiberikan oleh Meoteri kepru:ta. Tenaga Teknis Kcfar.masian 
yang telall diregistmsi. 

49. Surdl !Jin Kerja selanjutnya disebut SIK adalah surru i?.in yang diberikankopada apotckcr 
dan tenaga Teknis Kefom1asian untuk dapat melaksanakan pckerjaan kcfw:masiao padn 
fasililas produksi clan fasili1as distribusi atnu penyalumn. 

50. Pemcr~an .adalah s..'1"angkaian kcgiatan m¢nghimpun dan mengolab data kctcrangan 
dan/n1JUJ bul-.'fi yang dilaksanakan sccoro objckl,if dan profcsional bcrdasarklln sual\t 
standar pemeriksaan untuk meoguji kepatubao pcmeoulum kewujibon umuk tujuan lnin 
dnlnm rongko melak.snnnknn ketentuan peroturan penmdang-undangan. 

51. Penyidikan Tindak l'idaoa dibidang kesebatan ndalah serangkaian tindakan yang 
dilakukan olch Pcnyidik Pcgawoi .Negcri Sipil yang sclaojmnya dlscbu1 t>cnyidik, uutuk 
mcncari scna mengumpulkan: bukti yang dcngan bukti iru membual t.crang Tindak Pidana 
dibidsng kcschatan yang 1.erjadi serta menemukan tcrsangkanya. 

BAB D 
MAKSUO DAN 11JJUAN 

Posnl2 

rcmbinaan a1folal1 kegiatan pcngaturan dan pcngawa:;an pcnyek-nggar.1ao pr.iktik lt,,-naga 
kesehalOO dimaksudkan sebagai upaya meningkmkao kualita.~ peloyanau kesehruan. 

Pase) 3 

Tujuan Pembi11aau adalah pcrigaturan dan peogawasan pc11yclt.:11ggan\all pniktik. t()11aga 
k~hatan tmtuk : 
a. Memberikon perlindungan keprula pa~ien 
b. Mcmpenahankan dan meniogkatkon mutu pclnyaoan mcdis yang diberikan olch tellllga 

kescl1otan. 
c. Mcmoorikan kcpaslian hukum kcpa<la masyarakat dan llmaga kc;;ehatan. 



ljin Tenaga Kcscluuan mclipuli : 

BABIU 
PF.RT.JINAN 

Pasal 4 

I. ljin Praktik Dokter dnn Ookter Gigi. 
2. ljin Praktik Bidan. 
3. ljin Praktik Pemwat. 
4. !jiu Kcrja J>crawat Gigi. 
5. ljin Pral..-tik Apotckcr. 
6. ljinKerja Tenaga Tekni~ Kefannasian. 

Dugum Kc.~atu 
Dol.'tllr dan Ooklcr Gigi 

Pasal 5 

5 

Sctiap 0okter dan Dokter Cligi yang akan mclakukan prakrik pada sarana pelayanan 
keschatan atau praktik perordllgan wajib memiliki S.IP <lari \Valikolll melalui Kepalo IJinas. 

PasaJ 6 

Kctcntuan lcbih lanjut mengenni persyamtan dan tala cam pem1ohonan S IP ~cliagaimwia 
dimnksud dalom Pasal. 5. <lfatur <lengan Peraruron Walikorn. 

Pasal 7 

(I) Setiap permohonan pencrbitan SIP sehngainrnua <limaksud dalam Pa.c;al 5, agar 
melarnpirlmn STR den tcrlcbili dahulu dilakukan pemerik:.aan loka:s.i ukh Dina.~ 
Kcsclll11an. 

(2) l'tmcriksaan lokasi s.:bagaimann dimaksud pada ayal (I), tidak dilakukan apnbiln 
pennohonan ijin praktik pada sardlla pclayanan kesehatan pemeriru.lllt d.an/a1,lli swasta 
yang tclah mcmiliki ijin dw:i Walikol.ll. 

(3) Hesil pemeriksruu1 lokasi dituangkan dalam Betita Acara Pcmeriks,aan. 

Paul8 

(I) srr sebagaimanadimaksud dalam Posal 5. berlaku selama 5 (lima) talnm scpanjang SIR 
Dokter dan Dol..1er Gigi masU1 bcrlaku dan lempat praktik masih se,,,--uai dengan yang 
tertanlum dalam SIP sena dapat diperpn11jang dcngan mengajukan pcnnohonan 
pcmbabaruan Sil'. 

(2) l'cugaj11Hn perpanjnngan SIP dilllkukan paling lambal 2 (<lua) bulan se-belurn berakhimya s~ . 

Pasa.1 9 

( I) sn• dibcrik.an kcpada Doktcr dan Doktcr Gigi pa11ng banyak 3 (tiga) tcmpat praktik. baik 
pada sarana pelayanan kesebatan milik pcmerinlab. swasta. praktik pemrangan maupun 
1,1collllgguogja""11b telmis sarona. pelR)'llnan kesebatat1. 

(2) Satu STP hanya herlnku untuk I (satu) tempat pro\..1ik. 

(3) O.inas Kesehatan dalam mcmberikan SIP haru.~ memperlimhangkan k-imbangan antam 
jumlah Dol.."tcr al!lu IJoktcr Gigi y!lllg tclalt ada dc11gan kcbutuhan pclayanan kcschatan. 

Pasal 10 

(I) SIP bagi Dc,ktcr dan Doktcr Gisi yang melakukan prdk.tik kedoktrnm pad a Rumah Sakit 
Pendidikan dan sm:ana pelaynnan kesehatan yang menjndi jejnring Rumab Sakit 
PCJldidlkun ter$(;but dan juga mempunyai lugas untuk mclakukan proses pendidikan. 
berlaku juga. bagi sarana pelayanan keseha1a11 yang mcnjadi jcjarir1~ Run:iab Sakit 
l'cndidikan tersebut.. baik dalam Daerah maupun IWlr Dacrah. 
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(2) Pimpinan Rumah Sakit Pendidikan dan Dekan Fnkuhas Koook"tcrru1 wajib 
memherimhuknn kepada Kcpala Diuas dan fakultas Kedoktcran tcmpa.t dimana sarana 
pelayanan keseh:.uanyang menjadi jejaring. Rumab Sakit PcJ1didik.an tcrsebut, baik dalam 
Dacrah maupun luar Dm:r.th. 

(3) Pimpiuau sarana pclayanan kesehatan benanggung jnwab tcrhadap keg._istan prdktik 
kedokternn yang dilaksanakan di saraua pclayaimn kcsehalan maupun jej:uingnya. 

rasal u 
(I) l>oktcr dnn Doktcr Gigi yang dimima memberikan pelayanan mcdis olch suittu sardDa 

pelayanan kcs_ehatan. bakli sosiol, pcnan~anan korban bencana atau rug_:as keneg_araan, 
yang bcrsifat insidentil tidak memecluknn STP. 

(2) Pemherinn pclay1um11 kcscb.atan yang bersifa1 in.~idemil scbogalmana dimiliud pada ayat 
(I), hams dib..,"'Iitahukan se<:ara tertulis kcpada Kcpala Dinas. 

(3) Dalam keadaan daruraL Dok1er dapa1.membcrikan pcrtulongan pertama ditempat kejadian 
dengan penimb,mgan kcD18Jl1Jsimw. 

Pa.snl 12 

(I) llnn1k kcpeulingan kedinasan. Kepala Dina~ dapat mcmberikan rekomcndasi Surat Tugn!< 
kl:pada Dokter Spesialis dan DoktcrGigi Spesialis terten1u di samna pelayanan kesehatan 
dan Rumah Sak.it dnlam rnngka memcnuhi kcbutuhan pelayanan dengan mempcrllatlkan 
kelns. sumdnr dnn bcban kcrja rumah sakit tersebu1. 

(2) Untuk mendapatkan rekomendnsi Sumi Tug_us sebagaimana dimaksnd pada ayat (1), 
melampirkan : 
a. Sunu pemyatnnn kcscdiann scbagai <lok1e.r konsultan. 
b. Rckomcndasi dari Rumah Saki1 nsaJ ; t!an 
c. Permohonnn Rumah Sakit yaug mcmbutuhkan. 

Pasal 13 

Dok'ter dan Ookter Gigi Warga Negara Ming dapat diberikan SIP sepanjang memililci ljio 
kerja dan ljin ting.gal serta memenuhi persyamtnn scsuai dcugan kctcntU8Jl peraturan 
pcmndnng-undangan yang berlaku. 

Paw 1:1 

(I) Dokte_r dan Dokter Gigi dapat memberiknn kewcnaugan kcpada pcra\\.--itl alall tenaga 
kcscbatan 1erten1u secara le.rtulis dalam melaksauakan rindak.an kedoktcmn dJm 
kedoktcmn gigi 

(2) Tindakan kedokteran 5ebagaimnnadimak.~ud pada ayat(l), Sesulli dcngon kompctensi dnii 
l<cmampuau yang diniiliki dan dilaksauakan scsuai <lcngan kctl·n1uan peraturan 
perundang-undangan yang berlak-u. 

Pasat 15 

\Valikota dapat mencabut SIP Doktcr dan Doktcr Gigi mclalui Kepala Dina.~. apabila : 
a. Atas dasar kcputusan Majclis Kchom1atan Disiplio Kcdok1era11 lndoocsia (MKDK1). 
b. Surat Tanda Registr.ssi (STR) Doktcr dan Dokler Gigi dkabut olch Konsil Kcdoktemn 

Indonesia. 
,. Mclakukan Tmdak Pidana. 

Pasal l6 

(I) Pcncabutan SIP yang dil.akukan WalikoUt, mela.lui Ke[!alil Oinns; hams disampaikao 
kc1>ada Dokter dan Dokter Gigi yang bcrs.mgkutun ·clalam mnggang waktu selumbai
lambatnyu 14 (empal belas) hari rerhitung sejak mnggal cli1euipkan KepuJtl'illn Mejelis 
Kchom.1.a1an Disiplin K<--doktcmn lndonesia (MK.DK]). 
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(2) Apabiln kcp11rusan scbagaimana dimak~ud pada ayat (I) tidak dap:u diterirna, yang 
bcrsangkutan dapat mengajukan kehem1an kepada Kcpala Din.as Keschatan Provi:nsi 
Sumatcnt Sclatau untuk diteruskan kcpada Men1eri Ke.-;ebatan dalam wAktu 14 (cmpat 
belns) hari setelah kepntusan ditcr.ima. 

(J) Menteri Kesehatan setelah menerirua kcputusan ~bagaimana dimaksud padn aya1 (2) dan 
mtnm1slool kcpada Majelis KchomlalaJl Oi~iplin Kedoktcran lndoncsh1 (MKDKl) paling 
lamhat 14 (empat bclas) bari. 

Bagi.an Kedus 
Ilic.Ian 

Pasnl 17 

(I) Bid an dnpat me1tjolankllll pralctik mandiri danfatau bekerja di fasilitas pclayanan 
kcschman. 

(2) Sctiap bidan yang bckcrja di fasil itas pelayano.n ke.sehaton wajib m.cmiliki SIKB. 

(3) Sctiap hidan yang mmtjillankan pr.iktik mandici wajih mcmllikl SU1 B 

Pasal18 

(I) S[KB ntllu SIPB scbngaii.uaua dimaksud dalom Pa.,;al 17 ayat (2) dan ayal (3) bcrlaku 
untuk satu tcmpaL 

(2) Masa berlaku SIKD dan SIPB ndaloh 5 tahwt 81;-panjang STR masih berlnku 

Paiia.l 19 

Ketentunn lcbih hmjut mongonni pcrsyac-dtan dan tata cara pem1ohonan SfKR dan Sll'B. 
diatur dengan Perat-ur.m Walikota. 

J>ua120 

l'\idan yang mcajnlankan pmlctik numdiri bnrus bl;rptndidikan minimal Diploma W (DUI ) 
Kebidanan. 

Pa.sal 21 

( I) Bidan dalrun menjalankon p-raktik mandiri ham5 ml'.!mcnuhi swndar profcsi si:suai dcngan 
kcu:ntuan yang bcdaku. 

(2) Dalam melakukan praktik mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (t); oorkcwajiban 
mcmbantu Program Pcmcrinmh dalam peningl:ruan demjal kesehntan masyamkru 
khu.,;usnyn kesehntan ibu, bayi dan keluarga berencana. 

Pasal 22 

Bidnn daJrun mclaksanakan pr.lklil, mandiri harus memiliki sarans dan prasamnn se:bngal 
bcrikut: 

I. l.oka.~i ruangnn khusus danlc&-dianya lempat lidur. 
2. PcralalaJJ dau pcrlengkapau adrilinisrrnsi. 
J . Obat-obatlln yang d.igunakan dalam mclnkukan praktik, ynilu obat bcbas dan obat bebas 

lerbalas. 

Pasa.1 23 

(I) l'cmbinnan dao pcngnwa-;an 1.erhadap praktik bidan dalam Daerah dilnkukan Wni.ikota 
melnlui Dioas Kcsehaum. 

(2) Pen1t,innan dnn pengawa.c;an seb:igaimana dim.aksud pada nyaL ( l). mengikutsenakan 
organisasi profosi Bidan. 
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(3) Pembi:naan dan. pcngawasan sebagaimnna dimnksud padn ayat (1), diarahkan pada 
peningJrntan mutu pclayannn, kcsclama1a11 pasicn dan melindungi masyanikat terhndap 
segala kemungkinan yang dnpar menimhulknn bahaya bagi kcscha1a1L 

Pa~ tl24 

SIKB/ S[PB dinyalakan tidak bcrlaku apahila : 

a. Tcmpal kerja/ praktik tidak sesuai lagi dengnn SIK.13/ SIPB 
b Mnsa bcrlakunya IJabiS Jan tidak diperpanjang 
e. Dieabu1 oleh pejnhat yang herwemmg mcmbcrikan ijin. 

Puso-1 25 

Plmpiuan :sarana kesehatan wajib melaporkan Ridan yang tx,kcrja dilingkungannya kepada 
Wnlikora melnlui IJinas Kesehatan. 

Pasal 26 

(I) l3idan selamo mcnjalankan tugas profesinyn wnjih mcmaati scmua keten\uan pcratumn 
perunc.lang-undangan yang berlaku dan l--cbijakru1 yung ditetapkan oleh Walikom. 

(2) Ridnn sclama 111e1tjalankan tugas profesinya wajib mclllllgl,;atkan pen1;,>rtahuan pro~in)'n. 

Pasal 27 

( I) Bidau dalam melaksanakan praktik wajib melakukau pencatatan dnn pclaporan bcrkaitan 
dengan pelayansm yang dibcrjkan. 

(2) Pelaporan :;ebagaimana dimaksud pada ay,ll ( I), disrunpaikan kc l>iiios Kcschatan scLiap 6 
(i:~mm) bulan sekali. 

Pasal 28 

Didan dalam mclaksanakan praktik mempunyai tugas mclayani scbagai bcriku1 : 
a. Pclayaullll.Kcbidanan. 
b. Pelayannn Reproduksi Perempwm. 
c. Pclayanan Keschatan Masyaraka1. 

Pasal 29 

(I) Pelayanan Didnn sebagaimana dimaksud dalnm Pa~ 28, dirujukan kepadll ibu <!an bayL 

(2.) Pclayanan kcpada ibu ~bagai.mana dimaksud pada ayHI (I). diberikan pmla musa 
kehamilan, mao;a pcrsnlinnn, mllSll nifos don masa menyusui. 

(3) l'eleya.nan k.cbidanan kcpada bayi sebagaimnna dimaksud pada ayat (I). ,dibcrikan pada 
mass bayi bani liihir nom111l !;ampai usia 28 {dne 1>11l uh ctclapan) hari. 

P.ual 30 

Pelayanan Kebidanan pada ibu seb.'tgaimana dimaksud -dalam Pasal 28 huruJ a, mcliputi 
kegiamn: 
a Penyuluhan dan konscliug. 
h. Pemeriks;um Fisik. 
c. Pclayanan Amunatal pada kchamilan normal. 
<l Pertolon8"an pcrsaliruin normal. 
c. Pcla.yimau ibu nil'as nonnol. 

Pas11J 31 

Pelayanan Kebidanan pada bayi scbagaimana dimaksud dalam Pasal 28 buruf a, mcliputi 
kegiaran: 
a.~ Pcmcriksaan bayi baru lahi.r. 
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h. ·Pemwnuin lllli pu:<;1Ji. 
c. l'cr.1wa1an bayi. 
d. Resusi111si pada bayi bnm lohir. 
e. P.miberiao lmunisasi bari. 
f. Pembcrirui pcnyuluhan. 

J>asal 32 

Oidan dalam memberiknn pclayanan kcbidauan i;cbagairnana dimaksud dnlam Pasol 2R huruf 
a, bcrtugas untuk : 
a. Memberikan lmunisasi. 
b. Memberikan bimhingan =nm ham ii. 
c. .EpisiotomL 
d. Penjahitan luk!) episiotomi. 
c. Kompre~i bimunual dalam rangka kegnwntdaruratan dihuljulkan dengan rujuknn. 
f. Pencegnhan anemi. 
g. luisiasi Mcnyusui Dini dan Promosi Air Susn lbu Eksklusi( 
h. Resusitn.si pnda l>nyi haru labir dcni.'IU1 asiiksia 
i. Peruu'l£lUUUl bipotenni pada bayi haru labir dan sc.gura merujuk 
j. Pemberian minum dcngao sondd pipe1 
k. P1..mberian obat bcbas. merotoniko wnuk postpartum dan.manajemen nktifkalo UI 
I. Pembcrian surat kc1crangan kclahrr.m. 
n1, Pcmbcrian :.unit keterangan hamil untuk kcpcduan cuti melahitkan. 

Pas11I J3 

Bidan dalam mcmbcrikan pelayanM rcproduksi perempuan ~hagnirnana dimaksud dalam 
Pasal 28 huruf b, burtug.\S untuk ; 
n. Membcriknn alat kontrascpsi mclalui oral. suntiknn dnn nlai konll'IISCp~i daJam rahim clan 

kondum. 
b. Memosang ala1 ko11trJ.Sepsi dalam rahim difosililllS pcloyanan kesehatan pemerintnh 

tkngan s upervisi dukter 
c. Memberiknn pcnyuluhau/ koni;elingprnlilihan kontra.~cpsi 
d. Mclakukan pencnbUlan alru kontroscpsi dalam rahim di fasilitas pel.ay3.lllln keschntan 

pemerinlalL 
e. Mcmberikan konseling dan tindakan pcnccr,aban kcpada pcrcmpuan pada masn pmnikali 

clan pmhamil. 

Pasal 3-1 

Aidan dalam memherikru1 peloytmnn kcschman 1na~yan11mt scbagaimana dimaks.ud dalam 
Pasal 28 huruJ c. bertugas untuk : 
a. Melak,1knn pembinaan pcran scrta masyarakat dibidang k\"Scllatan ibu dan bayi; 
b. Melaksanakan pelayanan kebidanan komunitas; don 
e. Mctaksanakan dctcksi diui, m<:ntjuk dcngan Dlt:mbt..Tik..w l)Cllyuluhaa lnfoksi Mcnular 

Scksual (]MS), peny-c!lahgunnan nasrkoli~a. psikotropika dan 7.al adiktiflainnya (NAPZA) 
sena pcnyakit lainnyu. 

Pas11l3S 

( I) Dal:im kcnQMll daruml bidan bcrwcnnng mcmb<,rikan pclsyanau kcbidanan sclain 
bertugas sebagaimana dimaksud dalam Pa.sat 28. 

(2) Pclayanon sebagaimnna dimaksud pada nyn1 ( 1), ditujukan Unl\Jk menyelomll!J.."Rll j iwa 
pasii:n. 

Pasal 36 

(I) Bidan dalam mdaksanakan praktik barus se.suai d.:ngan tugas yang diberik.an be.rdasarknn 
pendidikan, peugalaman dan standar prolesi. 

(2) Sela.in ketentuan sebagaimana dimaksud pnda ayat ( I), bido.n bcrkewajiban : 
n. Menghom1ati hak pasien 
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b. Mcmjuk ~sus yang tidak dapat ditangani dengan tq,at waktu 
c. Menyimpan rahasia kedok1emn sesuai dcngan kcccntunn pcraturau pcrumlang

widangan yang bcrlaku 
d. Membcriknn infom1esi tcruang masalal1 keschatan pasicn dan pelayanan yang 

dibutuhkan 
c. Mcminta p-.,~tl\juan lindakan kebidanan yang nkan dilakukan 
f. M.elnlrnlmn pcncatatan asuhan kcbidanan soc,ml sisu:matis 
g. Mematuhi Standar 
h. Mclnkukau Pclaporan pcnyclenggaman praktik kebidanan terma.<iuk pcloporan 

kelahiran clan kematian. 

Bagian Ketiga 
Pcrawat 

Pasal 37 

(I) PerJw·Jt daput menjalankan praktik r,adn fnsilit11,~ 1x:Jayanan k~hatan. 

(2) Fasi1itas pclaya:nan kesehatan :;ebogoimrum dimaksud pada ayat (I). meliputi fa.~ililJI!. 
pclnyanan keschatan diluar praktik mandiri dan/ntau praktik mandiri. 

(3) r ~4wat yang mcnjalankan praktik mnndiri scbagai1nana dimaksud pada oyat (2). 
berpendidikan minimal Diploma ILi (Dill) Keperaw·.uan 

Pa~al 38 

(I) Sctiap pcrawal yang men]alankan praktik wajib memlliki SUJP 

(2) K1:1~jiban memiliki SIPP dikecualikan hilgi pcmwat yaug menjalankan prak-tik pnda 
fosilitas pclayanao kcschatau diluar praktik mandiri. 

Pns11139 

(1) Pcrnwat yang mclakukan praklik mandiri maupun praku:k ki:lompok wajih memiliki SIPP 
dari Walikota. 

(2) STPP berl::sku ~lama 5 (lima) tahun !;epanjnng STR masih bcrlala.1. 

(3) l<e1enruan lebih lanjut mengenai persyar.uan clan ~ earn pem1ohorum Sn>l' sebngaimana 
dimaksud dalam Pasal 37, dia1urdengan Perdtur.m Walikota 

Pasal40 

( l)Perawat dalam mcnjalanklln prdktik mandiri harus mcmiliki saran.a dan prasanm.a scbagai 
berikut: 
a. Mctuiliki 1cn1pat prnklik yang memenuhi syam1 keseh:ilnll. 
b. McmiJiki pcrlcngkapao unmk tindakan nsuhan kcpemwatnn maupun 1..-unjungan 

rumah. · 
c. Mcmiliki pclengkapan ndminiStmsi yang meliputi buku caw.t-dll kunjungan formulir 

catnt.an tindakan asuhan keper.iw·.itan scna fomrnlir rujukan, 

(2) Persyaratan dan tata cara pcrlcngkapan scbagaimana dimaksud pada ayat ( I), =uai 
denwin standar pedengkupan asuhan kcper.iwatan yang ditelapkan olch orgaa.isasi profcsl 
perawal. 

(3) Dalam mmjalankan praktik mandiri, perowut wajib memnsang papan namn praktik 
kcpcrawatan. 

J>nsal 4J 

( I) Pmktik kepemwarnn dilaksanaknn pada fa.silitas pclayanan kesehatan ting.kat pertama. 
lingknl kedua clan tingkat ketiga. 
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II 

(2) Praktlk kcpcrawa1ru1 scbagaimaua dimaksutl pa<la ay<11 (1) ditujuk-dll kqiada individu, 
keluarga, kelompok dan masyamkn1. 

(3) Prol..1ik kcperowatao scbagaimann di.maksud pada ayat (1), dilaksanakan melalui kegiatwi: 
a. Pclaksanaan asuhan kepcrawa1nn 
b. Pelaksanaan upaya promotil: prevenlit, pemulihan dan pemberdayaan n1a.~yaraka1. 
c. Pelaksanann rindakan kepcrawatan komplcn1cuuir. 

(4) Asuban kcpcrawatnn scbagaimana dimaksud pada ayat ()) huruf a. melipmi pengkajinn. 
penelllpnn dingnosa kcpemwni1ln, perencsmann, implcmcntssi dan ,.;valuasi kcpcra,v-dlal:l. 

(5) Jmplcmcntasi kepcrawatnn scbaRaimana dimaksud pada ayat (4). meliputi pencrnpan 
perene3naan dan pelaksanaan 1indakan keperawarnn. 

(6) Tindakan keperawn1an sebagaimana dimnksud pads ayat (5), mcliputi pelaksanaan 
prosedur kcperawatan, obscivasi kepemvatan, pendidikan clan konscl.ing kcschatan. 

(7) P"crawa1 dalam wcnjalankan asuhan keperawatan sebngrumana di1m1ksud pada ayal (4), 
dapat memberikllll obat beha.-. dnn n1011 obat bcbas tcrbalas. 

Pusal 42 

Pemwat dalam rnclAkukan praktlk hams scsuai dengan kcwenilllgan yang dimiliki. 

Possil 43 

(I) Perawm scloma meujalaukan tugas proresinya wnjib mentoati scmuo kctcntuan pcr.uur.m 
perundang-undangan yang berlaku dan kcbijakan yang dih:1apkan oleh \Vafikota 

(2) Perawnt selama menjalankan tug11s protcsinya ,vajib mcningkalkan pengetllbUilll 
prolesinya. 

Pasal 44 

SIPP di.u_ya1akan 1idald ,crlaku karena: 

I. Tempat praktik tidak scsuai lagi dengan SIPP 
2. Masa bcrlnk,mya habis dan 1idak diperpanjang 
3. Dicabut atas perintllb pengadilan 
4. Dicabut alasrckomcndasi organisasi profcsi 
5. Yang bccsangkuum mcninggal dunin 

t>asa l 45 

(I) Pembinaan dan pengawasan 1crhadap praktik l'crawat dalam Dacrah dilakukan \Valikota 
mclalui Di1111s Kcsehnmn. 

(2) Oalam melaksanaknn pembinnan dan pcngawasl\ll mengikut.sertakan organisasi profosi 
perd\V-dl untul.. mclllbimbing dan mcn<lorong pcrnwru mclaksanakan kegiatan ilniirul guna 
pcngumpulen angka kredit. 

t>asal 46 

(I) Kepala Dinas Keschatau dan/atau organisasi pcrawa1 dapa1 mcmbcrikan pcrlngruan Ii= 
atau tcrtalis kcpado pcrawnt yang melakukan pelanggaran terhadap ke1entuan Peraturan 
0-aerd.h ini. 

(2) l'cringatan lisan arau 1c11ulis scbagaimana dimaksud poda ayat ( I). diberikan paling 
banyak 3 (tiga) kali berturut-tunu dnn apabila peringnmn tersebui tidak diindahkan 
Walikora melalui Kepal;i Dinas dapat menc<1but SIPP tcrscbut. 
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Pa.~al 47 

Sebelum KcputUSWl pencabutan SIPP diteiapknn, Kep.11a Dioas ter!cbih dahuiu mcmlcngar 
pertimba11g:u1 dari Majolis Disiplin Tenaga Keschaum sesuai deng.,n kcreni1mn pcraturan 
perundang,-undangan yang herl!lku. 

Pasal 48 

(I) .Kcpulusan pencabman SIPP disnmpaiknn kepada Pcraw·.it yang bersangkutan dalam 
jangka ,vaktu :;clambat-lambalnya 14 (empa1 helns) hnri 1erW1ung scjak kcputusan 
ditclllpkan. 

(2) Dalam ki.:put= sebagai.mnna dimaksud padn 11yn1 (l), di1c1apkan lamanya masa 
pencnhumn STPP. 

0) Tcrh11dap Kcputusan pencabutan SIPP sebagaimnrui dimaksud dalam Pasal 47 aya1 (2). 
Pcrawa1 dapal mengajukan keberntan l<cpada Walikot;t melalui Kepola Dinas dalam 
jnngka wak1l1 14 (cmpal bdas) hari screlah kepmusao d11crima, apabila dalam jangkn 
wnktu 14 (empat betas) hari pcr.iwat 1idak mcngajukan kebcmu1n, ma.Ira kopulusan 
i:icncablllan SIPP h:rsebu1 dinyalllkan mempnnyai kckualan tetap. 

(4) Walikota mclalui K1.:pala Oiuas memumsknn ditingka1 pcrtama dan lcrd.khir semua 
kcberatan mcngcnai pencabuum Sll'P. 

Pnsal 49 

Bagi tenaga keselrnta11 yang mclanggar kctentuan sebagaimonn dimaksi1d d1dam Pasal 46 
ayal (2). dikcnakan sanksi ndministrnsi sebagai berikut : 

a. Untuk pelanggaran ringnn pcncahman ijin sclamn 3 (Liga) bulan 
b. Untuk pclruiggaran SC<limg J>1,'11cabu1an ijin selama 6 (eru:un) bulnn 
c. Untuk pelanggamn bemt pencobutnn.ijin sclama l (salu) tahun 

Pcmwat daJam melaksanakan proktik mempunyai 1ugas sebagai bcrikul : 
a. Melaks.tuak.m asuhan kt-pt.'rawalan, meliputi pengkajian, pcnclllpan diagnosa 

kepemw111nn, pcrencana1111 dan melaksanak.an lindttkan kepemwatan a1au cvaluasi 
kcpcrd.walan. 

b. Melaksanakan tiudakan kcpcrawatnn, obscn•asi. kcpcrawatau, pcndidikan dan konscling 
kesehaum (penyuluhan). 

c. Dalam meloksanakan asul1an kepcrawatan sebagaimana dimaksud huruf a dan b harus 
scsuai dengan stAndar ~uhan keperav .. .uan yn1~ diletapknn oleh organisasi tJrofe!li 
pcrawat. 

d. Pclayanao tindakan medik hanya dapat d.il.ekukan berdasarkan pem1inman 1crtulis dari 
Ook1er. 

PllSlll 51 

Dal:im mclakj;llllakaJl pelnyanan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 50. Perd.wat wajlb untuk 

a. Mcnghonnnti hok pa~ien. 
b. Melakukan rujukao. 
c. M.cnyimpan rnha~in sesuai dengan ketenlUM peraturan pcrundang0 undangan yang 

berlaku. 
d. Mcmbcriknn infom1esi tenllll'ig masalnh kesehallln posien/ klien clan pclaynnnn yang 

dibutuhkan. 
c. Mcmiota pcrsctujuan rindakan k.eperawawn yang akan dllakuknn 
f. Mclakukan pencat.atan asuhan keperawataiT dcngan !;islemafu;: 
g. Mcmawhi stander 
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Pasal 52 

Pcmwa1 dalrun mclakukru1 praktik kcpera\\"dlan harus seslllli dengnn kewcnnngM yang 
diberikan hcrdm;nrlrn11 pendidiknn dan pcngalaman s.:rta <lalam mcmberikan pelayanan 
berkewajiban memaiuhi standar profesi. 

Pa$al 53 

Pemwat dnlam menjalankan praklik harus membantu program pemerin1ah dalnm 
mcningkalkan der.ijal kesehatan masyamkat. 

Pasal 54 

Perowat dalam m.c1tialankan pr.iklik kcpemwatnn ha.ms senantiasa mcningkalkan mutu 
pelayarmn profosinya, dengnn mcugikuli perkembangan ilmu pengctahuan dan 1cknologi 
m1:lalui pcmli<likan dan pel::nihan sesuni dengan bidang lugasnya baik diselenggnrakan olch 
pemcrintah moupun oleh nrgnnisasi prolcsi pcrawat. 

Pa.~al 55 

(I) Oalam keadaru.1 <larura1 Per.iwat ~rwenang mcmbedkan pclay-dllilD kepcmwatan selain 
kcwenangan sebagoimana.dimaksud dalmn J'a.sal 50. 

(2) Pelayanan sehagaimano dimaks\l~ pada ayal (I), dituju.lran t1nl\lk mcnyclama1kan j iwa 
pasicn. 

Bagiau Keempat 
Perawat C.igi 

Pa~nl Sli 

(I) Pcrawat Gigi y~g 1uelaksanokan pel11.yanan aJ.uhan kcpcrawalan gigi dan mulut pada 
snrona pelaynnan kcscha1.an wajib rnt.:miliki SIKPO dari Wnlikota. 

(2) STKPG sebagnimana dimaksud pada aya1 (1), bcrlaku •sdama 5 (limo) ui.hun clan dapn1 
dipcrbahlinli kcmbali. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai per5ynmtan don 1a1a earn pcm1oh01lllll Jjin Kcrja 
scbagaimana diJl)aksud pada ayat (I). dialur dengan 'Peral.Uran W::ilikol.3. 

Pasal S7 

Per:awat gi1!i dalam mcnjalnnkan harus scsuai dcngan s1andar pclayanan asulian kCScha1an 
gig,i dan mulul tlan mcmaluhi s1andar protbi 

Pnsal 58 

(I) Pennohonan SIKPG yang cliscrujui atau ditolnk. ~larnbru.-lambamya 14 (empru belas) 
h.ari kcrja, Walikola mcmbcrikanjawaban sccara 1ertulis kcpada Pcmohon. 

(2) SlKPU yang ditolak ham~ dilengkapi dengan alasnn pennlal;.an, be.rdac;:ukan penelilian 
persyaratan permohonan SIKPG. 

Bngian Kellina 
Apotekcr 

PasaJ 59 

(I) A poteker merupakon pendidikan profesi se1elah S11rjano form~i. 

(2) Pcncliclikan prnfosi npmckcr hn11y11 cl8J>lll clilnkuknn f'lldll pcrguruan 1inggi scsuai dcngan 
ketenlllllD peraturao pc:rundang-undangan. 



(3) St8.lldnrpcndidiknn profesi npotekerterdiri nta.'.l; 

a Knmponen kcmampuan akademik 
b. Kcmampuan profcsi dalammcng,apli.kasikao Pckcrjaan Kcfanuasian 

Pasal 60 

{I) /\poteker yang menjnlankan Pekerjann Kefarma.~ian haru.~ memiliki senifikat kompetensi 
pruli:si. 

(2) Bag1 apolckcr yang baru lulus pemlidikan prol~i. dapat memperoleh sertifikat 
kompeicnsi pmf~ !leearo langsung sc1clnh mchtkukan rcgisl.raSi. 

(J) Sertifilrat kompetensi be.rlaku 5 (lima) tahun dan dapat dipcrpanjnng unnik sctiap 5 .(lima) 
talmn m1:Jalui uji kornpell/nsi profosi upabila apoteker tetap akan mcnjalankan Pek-erjaan 
Kefarmasinn. 

Poul 61 

(I) &:tiap Tenaga Keformasian yang rnelal-..tkan Pekerjru:m Kefam1ssino wnjib mcmiliki surnt 
tandn tcgistr3Si. 

(2) Surdt t.anda registr.1si sebagaimana dimaksud prula ayat (I), bagi apotckcr bcrupa S'l'R..I\ . 

(3) S f RA bcrlolrn scloma 5 (lime) tahun dan dapat dipcrpanjang,untukjangka waktu 5 (lima) 
lllhun. 

(4) STRA tid,ak bcrlaku apabila: 
a. llabis masa berlakunyn dan tidak diperponjang olcb yang bcrsangkumn atau tidak 

mcmcnuhl pcrsyaratan unluk dipcrpanjang.. 
b. l)icnbut ata-i dnsnr kcte111u.,n pcraruran pcrundang-un<langan. 
c. Pem1oborum yang b..'T.iaDgkutan. 
d. Yang bcrsangkutan mcni.nggal dunia, 
e. Dicabul olcb. Menlc.ri alau pcjaba! kcscb.atan yang berwcnnng. 

Pasal 62 

(I) Pelayarum Kcfannasian di Apot:ck. -Puskesmas atau Lns1alasi Fannasi Rumah Sakit b.anya 
dapat dilakukan olch apotcker. 

(2) Apotek-cr sebagaimana dlmaksud pada ayat (I) wajib mcmiliki STRA. 

(3) Dalam melaksanakan tugas Pclayanwi Kelannasian scbagaimann dim~td padtl ny111 (l ), 
apotckcr dapat dlbantu okh TeMga Teknis Kefarmosian yang tclah memiliki STRTIK. 

Pasal 63 

(I') Setiap Tenaga Kcfirnna.qian ynng me.laksanaka.n Pekerjaan Kcfarmasian di lndoncsia 
wAjib memiliki su.rat ijin sesuai tempat Tenaga Kcfarmasian bckcrja. 

(2) Surat ijin scbagaimaoa tlimak~-ud padaayat (1). dnpat berupa: 
a. $IPA bngi apote.kcr yang me!akukan Pckerjaun Kcfannas,ian di Aporek. Pusk= 

atau lnslalasi Farmasi Rumah Sak,it. 
b. Sll'A bagi apoteker yang melakukan -Pekcrjaan Kefannasian sebagai Apotckcr 

pen damping. 
c. SIK hagi apotekcr yang melakukan Pckcrjaan Kcfum11LSi0t1 diluar Apotek don 

lru;111lasi Fannasi Rum11h Sakit. 

(3) SIPN SUC Apotcker bcrlaku untuk jangka waktu 5 (limn) mhun sepanjang STilA masih 
bcrloku. 

(4) Ketenruan lebih lanjul mengenai JX.'TSJlaralan dan tata cara p<:rmohonnn SIPAJ SIK 
Apotckcr scbagaimana dimaksud pnda aym (2). diatur dengan Perall.11"411 \V alikola. 
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P nsa l 64 

(I) Apote"--i:r sebagaimana dimaksud dnlam Pnsal 63 nynt (2) huruf a, har1y.i dHpal 
roclo.ksnnakan praktik di I (satu) Apoh:k, atau puskesmas ruau in.~tnla~i famu1si rumah 
so.kit. 

(2) /\poreker scbagnimann dimaksud dalam l'a:,-a! 63 ayru (2) huruf b, hanyn dapnt 
melakS3Ilakan prnktik pnling hanyak di 3 (tiga) ap01ck, !llau puskesmas atau instala~i 
fannasi rumah salcil. 

Pasal 65 

(I) Apoteker selama mcnjalankan tuga" profcsinya wajib mentaali scmua kete_mun1, 
pemnmm pcn.u1dang-uudang_an yang berlaku clan kebijaknn yang ditetapkan olch 
Walikota. 

(2) Apoleker selnmn menjnlnnknn 1ugns ptoJcsinya wajib mcningkatknn pengc111h11au 
profesinya. 

Pas:ll 66 

( I) \Valikota melnlui Dinlis K.cschatan dalam melakuknn pembil'Ulll.!1 dan pengawasan 
tcrhadap Ap01ckcr yang bekerjn dalam dacrali berkoordinasi dengan o~anisasi profcsi 
dan secam pcriodik scku.raug-kurnagnya seliap tnhun mengadakim perlcmuan sa1u kali. 

(2) Wal ik.ota melalui Dina~ Kescbotrui dan atau urganisa.si profcsi sehngaimana dimaksud 
pada ayat ( I >i dilpat membecikan peringruan li!l8n a1au ltrtulis kepada Apoteker yang 
melakukan pelon,g.garan. 

(3) Apoteker yang ttl!ih 3 (liga) kali dilwri perlngatan dim tidak menunju.kan adanya 
perbaikan. mak.a dcngan Derita Acara P'emeriksaau, organisasi prtifesi dapat mengajukan 
usu I penc.ahuum SIP M SIK Apotcker kepad.i \Valikota melnlui Dinos Kcscbatan. 

Bagilln Keenam 
T enaga Tcknis Keform usiun 

Pasal 67 

(!) Sctiaii Tenaga Kc13mll1Sillll yang meho.ukan P(•kerjaan Kefaonasian di ln!lonesin wajih 
mcmilikiSura1 Tanda lkgisu;isi. 

(2) Surat 1anda regi!.ll'llSi sehagnimnna dimaksud pada aynt (1 ), bagi Tenaga Tck.uis 
Kcfarmasian berupa STKITK. 

(3) srn.TI"K berlaku sclam.a 5 (lima) dan dapat diperp!llljang umuk jangka wnkru 5 Oima) 
tahun. 

(4) $'1Kn'K tidak bcrlnku apabiJn : 
a. HnbiR masa berlakunyn dan tidak diperpanjnng olch yang bersangkutan atau tidak 

mcmc.nuhi pc;rsyarat;m untuk diperpaqja.ng; 
b. Dicabut ntas dasar kelentuan peratur.m perundang-undangan, 
1:. Peauohonan yang bcrsang.lmtan, 
d. Yang bcrsangkutan menin~al dunia. 
c. Dicabut ol.::h Mcntcri l\Ullt pcj11.bat kcsehatnn ynng hcrwenaag. 

Pa.~!1.1 68 

(I) Sctiap Tenaga Kefarmasian yang mclaksanlikan Pc'lcc~jaan Kcfaanasian wajib mcruiliki 
sura1 ijia scsuai 1empal Tenaga Kefamuisi1l11 bekerja. 

(2) Su.mt ijin scbagaimnna dima.ksud pada ayat (1), herupa SIK ~i Tenaga Teknis 
Kefunnasian yang melakukan l'ekerjaan Kefannasian pada Fasil.itas Kefaa:nru;ian. 

(3) SIK herlaku uatukjnngka \\'aktu 5 (lima) labun sepanjnng STRTI"K masib berluku. 

(4) Ke1enruan lehib tanjui meng.enai persyaratan dan ta1a earn permohonan S[K sebagnimana 
dill.Jaksud pada ayat (2), diatur dengan Peraturan Wnlikoro 
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Pasal 69 

Te11ag11 Teknis Keformasian dalam mclaksanakan Pekerjaan Kefarma~ian luuus memotuhi 
ketentuan peraturan perundru1g-undangon yang berlaku. 

BABIV 
PEMBINAAN DAN l'ENGA WASAN 

Pasal 70 

\Valikota melalui Kepala Dinas melakukon pembiJ1aan dan pcngaw-.i.san ljin Pntl..-tik don ljin 
Kerjo Tenaga Kcscha1a11 dalam D:ierah sesuai dengon tuga.~ don fuor,si.nya. 

BAB V 
LARANGAN 

Pasal 71 

Setiap l~'llaga keseha1nn dilarang : 

a. Mclakukan perbua1on yang henentnngan dcngan kode etik Pmfe:;i. 
h. Menjalanlran J'rotbsinya diluar tcmpat yang 1erC{lrm1m dalan1 ijin. 
c. Mcnjalankao pmfesi dalam kcadaanj~,nani dan rohoni tergnnggu. 
d. Mclakukan pcrbuaum lain yang benentangnn dcugan prufesi. 

DADvt 
P~NYIDLKAN 

P2sal n 

(I) Pcjabat l'cgaw·.u Negcri Sipil teneniu di liogkuugan l'eml.'rint:ab Kota diberi wewenru1g 
khusus scbagai Ptmyidik untuk melokukan penyidikan 1indak pidana dibiuang kesebainn 
dalon, Daerah. ~ehagaimann dimaksud dalani Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 

(2) Pcnyidik. scbagaimana dimaksud pada ayat ( I.) adnlnh Pejabat Pcga"ai Ncgc.·ri Sipil 
(PPNS) terientu di lingkungan l'crncrinlal:i Kota }'llDg diaogkat oleh Pejabat yang 
berwenang scsuai dcngan ke1entuan peratumn pen111dang-u11dang1m. 

(3) Wcwmang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (I) adalnh ; 

a. 

b. 

c. 

d. 

e. 

r. 

g. 

h. 
i. 

j . 
k. 

Menerima, mencari, mrngumpulkan, dan menelili keterangan aiau loporan 
bcrkCnRall dcngan limlak pidana di bidang keS<ihalan agar ke1erc1Dgan alau laporan 
tersebut menjadi lebih lengka.p don jela.~: 
l\ltcnditi, mcncari, dau mcngumpuJkan kctcrangan m(.,ngtnai or.i.ng pribadi atau 
Radan tentang kebenaran perhUlllJlll y1mg dilakuknn seh11hungan dengan tinclak 
pidana Rctribusi Daer.:Jh : 
Mcminio k.c1oranga11 dan boh1111 b11k1i (fari Ol'llllg prioodi ntau Rnd1u1 sehub1111ga11 
dengan tiodak pidana di bidang keschaUlll : 
Mcmcrikso buku. catotan. dan dokumen lain berlcenaan dengan tindak pidana di 
bidn.ng kesehaum: 
Mclakuknn pcnggclcdahan untuk mendapatkon bp!Jnn bukti pembukuan. pencatatan. 
dan dokuml.'n laio. sorta mdakuk.an p(,'TI)'11fillll 1crbadap bahan bukti tcrscbm; 
Meminlll hantuan tenaga ahli dalnm rangka pelaksanaan lugas penyjdikan tindak 
pidana di bidang k<:schatan; 
Meoyuruh berhcmi dan/atau melarang seseorang meninggalkan ruangan atau tempat 
pada saal pemeriksaan sedang 'berlangsung dan ml'.llll-riksa idcn1itas orang, bcuda, 
dan/etBu dokumen yang dibawo; 
Mumotrc1 sc:ii:Orang yang bcrkaitan dcognn tindak pid8118 ~hntnn; 
Memanggit orang unluk didcngnr ketcrangann}'a d3Jl diperiksa scbagai tcrsangka 
atau saksi; 
Mcnghemikan penyidikilll; dan/otau 
M.:lak:ukau tindalmn lain yang perlu untuk kclancaran pcnyidikan dndak pidana di 
bidang keseha1an sesuai deoyan ke1entuan pera1uran pcrundaog-undangan. 
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(4) PCJL}'iwk scbagaimana dimaksud pacla ayat t i ) membcrj1ahuka11 dimulainya penyidikan 
dan menyrunp.nikan hasil pcuyiclikann)'a kl."pada Penuntut lJmum melalui l'cnyidik. 
Pejabal Polisi Negom Republik Indonesia, scsuai dcngan kctentuan yang diatur da.lam 
Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 

8AH VLI 
KETEN'TUAN PID,\.NA 

Posal 7J 

(I) Pelnnggaran atas keten1uan dalam Pnsal 5. Po.sol 10 oyat (2). Pasal 17. Pasal 22. 
Pasal 25, Posa! 2G, Pa.sat 27. Pasal 36, Pasal 38 ayoL ( I). PA.'\l'II 39 aylll ( I), l':J!;aJ 40. 
Pasal 42. Pasal 43. Pasal 51, Pasal 52, Pasal 53, Pasal 56 ayaL (I). Pasal 57. Pasal 60 
nyat ( 1). Pasal 61 ayat ( I). Pasal 62 ayat (2), Pnsal 63 ayat (I), Pasal 65. Pa<;aJ 67 
ayal (I). Pa.,;al 68. Pa.'18! 69 dan Pas.1.l 71 Peratul'llll Daeral1 ini, diancam dcngan 
hukuman pidana kurungan selama-lamonya -3 (1iga) bu Ian atau 1.kmda paling banynk 
Rp. 50.000.000.- (l ima pnltthjuta rupiah). 

(2) Sclain ketenluan pidana sebngaimnna dimaksutl pada aynt (I), 1indn.k pidonn yang 
telah dlatur dengan kclcntuan pemturan yong lebih tinggi diancarn pidann sesuai 
tll•ngan ketemunn pcmtumn ncrnndnng-undungan yang berlnku. 

(3) Tindak pidaua sebagaimnnadimaksud pads ayat (I). atlalah pelanggaran. 

DAB V IIT 
PENUT UP 

Pasal 74 

(I) Dinas Ke.sehatan ndalnh sebagai Satunn Kerja Perangkat Daeroh tcknis pclaksnna 
Pcmturan Uac;rnh ini. 

(2) Hal-Ital yang bersi.fitt teknis belum diarur dalrun Pcr111ura11 Dacrah inL sepanjllllg 
mengenai pclaksanaannyn Bkan ditctapkan lcbih lanjut oh:b Walikota. sesuai dengo.n 
kctc11tuu11 pcr.ilul"JJI pcrundang-undangan yang berlaku. 

Pasnl ?S 

Pcmt11mn Dt\Croh ini mulai l>crlak:u pada tanggal diundangkan. 

Agar se1iap orang me:ngetahuinya. mcmerintahkan pengundang,an Penuuro.n Dnerah ini 
dcugan pcncrnpmnnnyn dalmn Lcmbarnn l)ncrah Ko111 Palembang. 
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